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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

 Berdasar pada hasil penelitian dan anilis data pada bab IV maka 

penelitian yang dilakukan ini dapat disimpulan bahwa : 

1. Terdapat hubungan positif antara daya ledak otot tungkai dengan 

teknik momtong dolyo chagi, sehingga hal ini menyatakan jika kualitas 

daya ledak otot tungkai meningkat maka kemampuan teknik momtong 

dolyo ikut meningkat pula 

2. Terdapat hubungan positif keseimbangan dengan kemampuan teknik 

momtong dolyo chagi, sehingga hal ini menyatakan jika kualitas 

keseimbangan meningkat maka kemampuan teknik momtong dolyo 

chagi akan meningkat juga. 

3. Terdapat hubungan positif antara daya ledak otot tungkai dan 

keseimbangan dengan teknik momtong dolyo chagi, hal ini 

menyatakan bahwa dengan meningkatnya kualitas daya ledak otot 

tungkai dan keseimbangan secara bersama – sama maka akan 

meninggkatkan pula kualitas teknik momtong dolyo chagi. 
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B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, 

penelitian menyarankan :  

 Untuk para pembina & pelatih cabang olahraga beladiri taekwondo, 

penulis berharap unsur kondisi fisik daya ledak otot tungkai dan 

keseimbangan lebih mendapatkan program khusus dalam latihan 

meningkatkan kempauan dalam teknik yang lebih baik terutama pada 

teknik Momtong Dolyo Chagi. 

 Untuk para atlit, siswa ataupun mahasiswa tekwondo dianjurkan 

berlatih giat lagi dalam menigkatkan kondisi fisik terutama daya ledak 

otot tungkai dan keseimbangan agar maksimal dalam melakukan 

berbagai macam teknik dalam taekwondo terutama teknik Momtong 

Dolyo chagi. 

 Untuk Para peneliti dan mahasiswa, penulis berharap dapat 

memperluas penemuan tentang  manfaat unsur kondisi fisik lainya 

agar dapat membantu dalam meningkatkan kemampuan siswa atau 

atlit taekwondo dengan kemampuan ilmu olahraga sehingga dapat 

menigkatkan prestasi olahraga inidonesia ditingkat yang lebih tinggi. 
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